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Penanaman empati dan perilaku prososial sangat ditekankan pada
siswa. Empati dan perilaku prososial saling berkaitan erat dengan
perkembangan remaja. Walaupun sudah diajarkan tentang penanaman
empati dan perilaku prososial namun fakta di lapangan masih ditemukan
beberapa siswa tidak berempati dengan baik terhadap teman, guru, dan
orang lain, tidak mau menolong orang, memilih teman saat kerja
kelompok, mengejek teman, tidak meminjamkan alat tulis kepada teman,
saat kembali ke kelas ada siswa yang menendang sepatu temannya
dimainkan seperti bola, dan lainnya.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar
tingkat empati pada siswa di SMPIT Ukhuwah Banjarmasin, untuk
mengetahui seberapa besar tingkat perilaku prososial pada siswa di SMPIT
Ukhuwah Banjarmasin, dan untuk mengetahui seberapa besar hubungan
empati terhadap perilaku prososial pada siswa di SMPIT Ukhuwah
Banjarmasin. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode
pendekatan korelasinal yaitu analisis korelasi produk moment. Populasi
dalam penelitian ini yaitu 453 orang siswa dengan sampel 91 orang siswa
SMPIT Ukhuwah Banjarmasin. Penelitian ini menggunakan proporsional
random sampling (sampel yang diambil secara acak) dan analisis data
menggunakan SPSS Statistic 22.

Hasil yang diperolah dari penelitian ini adalah 1) Tingkat empati
siswa pada kategori tinggi sebesar 64,8% atau 59 orang siswa. 2) Tingkat
perilaku prososial siswa pada kategori tinggi sebesar 51,6% atau 47 orang
siswa. 3) Berdasarkan uji hipotesis menunjukkan ada hubungan yang
signifikan antara empati dan perilaku prososial pada siswa SMPIT
Ukhuwah Banjarmasin. Hal ini dapat dilihat dari koefisien korelai r hitung
antara variabel empati dan perilaku prososial sebesar 0,732, sedangkan r
tabelnya sebesar 0,206, r hitung > r tabel (0,732 > 0,206). Hal ini
menunjukkan bahwa adanya hubungan yang kuat antara empati dan
perilaku pososial serta menunjukkan bahwa semakin tinggi empati yang
dimiliki maka semakin tinggi pula perilaku prososialnya. Sebaliknya
semakin rendah empati yang dimiliki maka semakin rendah pula perilaku
prososialnya.



